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RINGKASAN

“PERBANDINGAN TINGKAT PENYERAPAN PANAS PADA DINDING BATA
MERAH DAN HOLLOW BRICK”

Material dinding merupakan bagian dari struktur bangunan yang terletak dibagian
tengah struktur yang berfungsi menahan atau menyokong beban struktur atas seperti atap dan
rangka kuda-kuda. Selain berfungsi sebagai struktural, dinding juga berfungsi sebagai non-
struktural yaitu melindungi ruangan dari berbagai macam cuaca atau faktor alam lainnya.
Material pengisi dinding pada umumnya di kawasan Kota Pariaman memakai bata merah dan
hollow brick. Kota Pariaman adalah kawasan tepi pantai yang terletak di pantai barat
Sumatera yang beriklim tropis basah yang sangat dipengaruhi oleh angin barat dan memiliki
bulan kering yang sangat pendek dengan suhu rata-rata 25,34°C dengan kelembaban udara
rata-rata 85,25 dan kecepatan angin rata-rata 1,80 km/jam. Dalam material bata merah dan
hollow brickterdapat beberapa kelemahan dan kelebihan, seringkali kita menghiraukan
kelemahan suatu material tanpa kita sadari membuat kita merassa tidak nyaman dalam ruang
tanpa pendingin ruangan. Bahan pengisi dinding bangunan berperan penting dalam
melindungi area ruang rumah ditinjau dari segi penyerapan suhu panas konduksi. Dari hasil
survey selama dua hari penelitian, suhu panas tertinggi adalah pada dinding hollow brick
dengan rata-rata suhu maksimal 34,5°C pada jam (12.00-13.00) dan untuk dinding belakang
35,5°C pada jam (13.00). penyerapan suhu panas tertinggi antara material pengisi dinding
hollow brick dan bata merah adalah dinding depan rumah hollow brick dengan penyerapan
tertinggi 3,5°C pada jam (11.00, 13.00, 14.00, 15.00) dan dibagian dinding belakang rumah
hollow brickyang memiliki penyerapan yang sama yaitu 3,5°C pada jam (14.00-15.00).
Berdasarkan data yang didapat, material pengisi dinding yang nyaman digunakan di kawasan
tepi pantai khususnya Kota Pariaman adalah bata merah ditinjau dari segi kenyamanan ruang
termal dalam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dibidang kontruksi sangat pesat yang ditandai oleh
banyaknya proyek berskala besar yang dibangun oleh pemerintah, swasta,
maupun gabungan dari keduanya. Pelaksanaan proyek kontruksi
mempunyai serangkaian aktivitas yang saling berkaitan satu dengan yang
lain. Penggunaan metode yang tepat, praktis, cepat dan aman sangat
membantu dalam penyelesaian pekerjaan pada suatu proyek kontruksi,
sehingga target waktu, biaya dan mutu sebagaimana ditetapkan dapat
tercapai. Salah satu bagian kontruksi adalah dinding.

Material dinding termasuk elemen penting dari sebuah bangunan
yang mempunyai banyak fungsi dan dapat membuat bangunan rumah atau
gedung terlihat sempurna. Pemilihan material pengisi dinding sangat
berpengaruh dalam keamanan, kenyamanan serta ketahanan dari sebuah
bangunan rumah atau gedung. Material pengisi dinding yaitu, bata merah,
hollow brick, frikes, kayu, triplek, gypsum, dan lain-lain.

Di Kota Pariaman khususnya bahan pengisi dinding banyak
menggunakan batu bata dan hollow brick. Kota Pariaman adalah kawasan
tepi lautyang terletak di Provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Kota ini
berjarak sekitar 56 km dari Kota Padangatau 25 km dari Bandara
Internasional Minangkabau. Pada umumnya, dibidang kontruksi selain
pekerjaan struktural masyarakat Kota Pariaman lebih mengutamakan
kenyamanan ruang termal dalam dikarenakan suhu panas tepi laut. Suhu
panas pada Kota Pariamanrata-rata 25-34 °C. (Wikipedia)

Dalam material bata merah dan hollowbrick terdapat beberapa
kelemahan dan kelebihan, sering kali kita menghiraukan kelemahan suatu
material tanpa kita sadari membuat kita merasa tidak nyaman dalam ruang
tanpa pendingin ruangan. Hal ini sering diakibatkan oleh suhu panas luar

ruangan yang masuk kedalam ruangan yang membuat ruangan menjadi


https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Padang
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https://id.wikipedia.org/wiki/Bandara_Internasional_Minangkabau
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panas. Untuk mendapatkan kenyamanan ruang termal dalam, bahan pengisi
dinding bangunan berperan penting dalam melindungi area ruang bangunan
ditinjau dari segi penyerapan suhu panas konduksi. Maka sesuai dengan
uraian diatas peneliti tertarik untuk membuat judul penelitian
“PERBANDINGAN TINGKAT PENYERAPAN PANAS PADA
DINDING BATA MERAH DAN HOLLOWBRICK”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah:
1. Ketidaknyamanan didalam suhu ruangan rumah yang terasa panas.
2. Kelebihan dan kekurangan bata merah dan hollow brick yang
berbeda-beda.

. Batasan Masalah
Lingkup studi penelitian hanya dibatasi pada penggunaan batu bata
merah dan hollowbricksebagai elemen pembentuk dinding, ditinjau dari
segi kenyamanan ruangan pada lokasi studi kasus yang dipilih, maka
batasan masalah yang ditentukan yaitu:
1. Melihat perbandingan penyerapan suhu dinding menggunakan batu bata
merah dan hollow brick.

2. Resapan suhu tertinggi antara bata merah dan hollow brick

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang akan dibahas adalah:
1. Suhu manakah yang bagus dan nyaman untuk material pengisi antara
bata merah dan hollow brick di wilayah Kota Pariaman, suhu dinding
depan bata merah (luar dan dalam), suhu dinding depan hollow brick
(luar dan dalam), suhu dinding belakang bata merah (luar dan dalam),

suhu dinding belakang hollow brick (luar dan dalam).



2. Berapakah resapan suhu tertinggi antara bata merah dan hollow brick,
dilihat dari dinding depan dan belakang?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui suhu panas dinding yang tertinggi antara dinding bata merah
dan hollow brick.

2. Mengetahui nilai penyerapan suhu tertinggi pada jam tertentu.

. Manfaat Penelitian
Diharapkan proyek akhir ini dapat memberikan manfaat terhadap:

1. Masyarakat umum dan masyarakat Kota Pariaman khususnya mengenai
tingkat perbandingan penyerapan panas pada dinding batako dan hollow
brick.

2. Menambah wawasan peneliti dibidang teknik sipil.



